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ABSTRAK

Keluhan merupakan salah satu bentuk cara untuk menyampaikan informasi
khususnya yang berhubungan dengan perasaan ketidaknyaman maupun kekesalan.
Penelitian ini membahas tindak tutur ekspresif mengeluh pada film The Tale of
The Princess Kaguya. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik simak catat dan teori Strategi mengeluh milik Trosborg (1995) serta kaktor
penentu kesantunan milik Mizutani dan Mizutani (1987). Berdasarkan hasil
analisis diketahui bahwa kategori No explicit reproach atau keluhan dengan
strategi mengeluh hint atau petunjuk lebih banyak ditemukan karena penutur lebih
menghindari adanya konflik langsung dan bertujuan agar situasi keluhan tidak
terlihat buruk. Strategi keluhan dengan ill consequences atau konsikuensi buruk
lebih banyak ditemukan untuk menyampaikan perasaan ketidaksukaan disertai
alasan kerugian yang dialami penutur tanpa menyebutkan petutur bersalah secara
langsung dengan tujuan agar tetap terlihat menghargai. Sementara, strategi
Explicit Blame of the Accused’s Action atau menyalahkan tindakan lawan tutur
sering digunakan untuk memperjelas kesalahan pihak bersalah bertujuan agar
pihak tersebut mengetahui kesalahan dan kerugian yang ditimbulkan serta
diharapkan untuk segera memperbaiki kesalahan tersebut demi kenyamanan
bersama, namun keluhan jarang disampaikan dengan tuduhan tidak langsung
karena strategi tersebut tidak dapat memastikan pihak yang dituduhkan benar-
benar melakukan kesalahan. Faktor tingkat kesantunan dalam keluhan lebih
dipengaruhi oleh keakraban, usia, hubungan sosial, dan keanggotaan kelompok
dalam lingkup uchi dengan menggunakan bahasa bentuk sopan karena dalam film
ini keluhan lebih sering terjadi dalam lingkup keluarga bangsawan, sehingga
faktor status sosial lebih sedikit ditemukan.

Kata kunci: keluhan, tindak tutur ekspresif, strategi mengeluh, faktor
kesantunan,Pragmatik
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ABSTRACT

Complaining is one of the ways to convey information, especially those related to
feelings of discomfort or annoyance. This research discusses the expressive
speech act of complaining in the film The Tale of The Princess Kaguya. The
method used is descriptive qualitative with note taking technique and the theory of
Trosborg's complaining strategy (1995) and Mizutani and Mizutani's politeness
determinants (1987). Based on the results of the analysis, it is known that the No
explicit reproach category or complaints with hints complaining strategies are
more common because speakers avoid direct conflict and aim to make the
complaint situation not look bad. Complaint strategies with ill consequences are
mostly found to convey feelings of dislike along with the reasons for the losses
experienced by the speaker without mentioning the speaker's guilt directly with
the aim of still looking respectful. Meanwhile, the Explicit Blame of the
Accused's Action strategy is often used to clarify the guilt of the guilty party so
that the party knows the mistake and the loss caused and is expected to
immediately correct the mistake for mutual convenience, but complaints are rarely
conveyed with indirect accusations because the strategy cannot ensure that the
accused party really made a mistake. The level of politeness in complaints is more
influenced by familiarity, age, social relationship, and group membership in the
uchi scope by using polite forms of 'language because in this film complaints
occur more often within the scope of the royal family, so there are less social
status factors involved.

Keywords: complaining, expressive speech acts, complaining strategies,
politeness factors, Pragmatic



